
 

 
 

STANDARD OPERATING PROCEDURE  
SUPORTER  

ITS FUTSAL CHAMPIONSHIP 2026 

  

BAB I 
DEFINISI 

Berikut merupakan pihak-pihak yang ikut berkontribusi pada saat match ITS FUTSAL 
CHAMPIONSHIP 2026 berlangsung: 
1.​ Panitia ITS FUTSAL CHAMPIONSHIP 2026 merupakan pihak penyelenggara acara 

ITS FUTSAL CHAMPIONSHIP 2026 yang bertugas sebagai fasilitator pertandingan 
futsal dan pihak netral/penengah, sesuai ketentuan yang telah disepakati dengan 
penanggung jawab kepanitiaan. Apabila terindikasi melakukan tindakan yang dilarang, 
maka akan ditindak oleh penanggung jawab kepanitiaan (Project Officer, Vice Project 
Officer, Kepala Divisi dan Kepala Subdivisi yang bersangkutan) 

2.​ Suporter merupakan pihak yang memberikan dukungan (berupa chants/koreo, Mars, dan 
Vivat) yang berada di area suporter, tidak mempunyai hak untuk bermain mewakili tim dari 
setiap HMD, dan telah dikonfirmasi oleh pihak panitia ITS FUTSAL CHAMPIONSHIP 
2026 terkait statusnya sebagai suporter. 

3.​ Koordinator Suporter atau Penanggung jawab Suporter merupakan pihak perwakilan 
suporter yang bertanggung jawab atas pengkondisian massa suporter masing-masing 
departemen sebelum, saat, dan setelah pertandingan departemen terkait.  

4.​ Penonton Netral merupakan pihak umum yang berada di area netral (tidak mendukung 
kedua tim yang sedang bertanding), dan telah dikonfirmasi oleh panitia ITS FUTSAL 
CHAMPIONSHIP 2026 dengan membeli tiket yang telah disediakan.  

  
  

BAB II 
TATA TERTIB 

Berikut merupakan tata tertib yang berlaku selama pelaksanaan ITS Futsal Championship (IFC) 
2026, yang disusun dengan mengacu pada ketentuan penyelenggara serta Peraturan Rektor 

 



 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 34 Tahun 2025 tentang Kode Etik Mahasiswa 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember  
 
SUPORTER yang hadir wajib menaati tata tertib berikut : 

1.​ Setiap koordinator suporter wajib menginformasikan titik kumpul, jumlah suporter, serta 
waktu keberangkatan menuju GOR Pertamina ITS melalui grup koordinasi resmi IFC 
2026.  

2.​ Setiap mobilisasi dari titik kumpul ke venue akan didampingi oleh 2 panitia IFC 2026 
oleh Sub-Divisi SnL dan PR. Panitia IFC akan datang ke titik kumpul 15 menit sebelum 
match berlangsung.  

3.​ Satu orang perwakilan suporter wajib menyerahkan KTM/KRSM saat pembelian tiket 
wajib sebagai jaminan. KTM/KRSM akan dikembalikan setelah pertandingan selesai. 

4.​ Penukaran tiket dan penyerahan KTM/KRSM dilakukan oleh satu perwakilan dengan 
membawa KTM/KRSM sesuai ketentuan. 

5.​ Suporter hanya diperbolehkan melakukan aktivitas berangkat bersama menuju venue 
dengan berjalan kaki dan tidak boleh mengibarkan bendera, bendera hanya boleh 
dikibarkan di dalam venue 

6.​ Suporter diperbolehkan berangkat ke venue menggunakan motor (berangkat 
sendiri-sendiri tanpa kumpul di departemen masing-masing) dan langsung kumpul di 
tempat parkir yang telah disediakan oleh panitia, lalu jalan kaki menuju venue. Selama 
jalan kaki, tidak boleh mengibarkan bendera, bendera hanya boleh dikibarkan di dalam 
venue 

7.​ Suporter dilarang melakukan geber-geber kendaraan, membunyikan klakson secara 
terus-menerus, serta menyalakan flare maupun smoke bomb selama berlangsungnya ITS 
Futsal Championship 2026. Larangan ini berlaku sejak mobilisasi keberangkatan hingga 
kepulangan, termasuk selama berada di seluruh area kampus ITS. 

8.​ Wajib mengikuti alur masuk dan keluar yang telah ditentukan panitia. 
Parkiran Home: Fasor 
Parkiran Away: KPA 3 

9.​ Suporter wajib menempati tribun sesuai pembagian panitia, yaitu Tribun Home dan 
Tribun Away.  

10.​Suporter wajib menghormati prosesi Mars dan Vivat dan dilarang melakukan distraksi 
dalam bentuk apa pun. Prosesi Mars dan vivat dari HMD harus melakukan koordinasi 
terlebih dahulu antar HMD terkait, untuk mengawali vivat atau mengakhiri vivat melalui 
PR IFC 2026.  

 



 

11.​Diperbolehkan membuat chant, koreo, atau publikasi yang bersifat menyindir, dengan 
syarat HMD tersebut harus koordinasi dengan HMD lawan dan diketahui oleh pihak 
panitia IFC. Koordinator suporter wajib berkoordinasi terkait koreo pada panitia IFC 
dengan ketentuan sebelum pembuatan koreo/atribut dan melakukan konfirmasi ulang 
H-7, H-5, H-3, H-1.  

12.​Diperbolehkan membawa maskot suporter yang merepresentasikan HMD terkait dengan 
syarat harus menaati SOP suporter. 

13.​Suporter dilarang untuk : 
a.​ Merokok, Vape, Pod, membawa narkoba, dan sejenisnya 
b.​ Menghina, melakukan tindakan SARA, provokasi, dan sejenisnya 
c.​ Membawa senjata tajam/api, minuman keras, flare, smoke bomb, atau benda 

berbahaya. 
d.​ Melakukan kekerasan fisik individu maupun komunal. 
e.​ Melempar benda ke arah lawan, lapangan, dan tribun netral. 
f.​ Merusak fasilitas Sarana Prasarana ITS maupun fasilitas panitia. 
g.​ Melakukan asusila dan sejenisnya 
h.​ Membawa minum dengan wadah botol plastik 

14.​Suporter dilarang turun dari tribun ke lapangan yang mengganggu jalannya pertandingan. 
Suporter hanya diperbolehkan turun setelah seluruh rangkaian acara selesai sesuai 
himbauan panitia. 

15.​Semua suporter wajib menjaga kebersihan di area GOR Pertamina dan sekitarnya. 
Sampah yang dihasilkan menjadi tanggung jawab masing-masing departemen dan mohon 
dibawa kembali keluar setelah kegiatan selesai. 

16.​Suporter tim yang telah selesai bertanding, diimbau untuk segera bergerak 
pulang/membubarkan diri sesuai arahan panitia ITS FUTSAL CHAMPIONSHIP 2026. 

17.​Koordinator suporter atau pengurus HMD yang bersangkutan wajib membayar uang 
deposito sebesar Rp.150.000,00 (Seratus lima puluh ribu rupiah) sebagai uang jaminan 
pada nomor rekening berikut: (901224366655 seabank - Muhammad Fauzan) dan 
melakukan konfirmasi pada nomor 087754626326 (Najmu) dengan rentang waktu H-1 
sebelum bertanding, apabila tidak membayar sebelum waktu yang ditentukan maka 
suporter dari tim tersebut dilarang ikut serta memberikan dukungan pada pertandingan. 

18.​HMD yang ingin mengirimkan tim publikasi, wajib melakukan koordinasi kepada panitia 
ITS FUTSAL CHAMPIONSHIP 2026 agar dapat diberikan kartu tanda pengenal khusus 
tim publikasi dan maksimal 1 orang setiap HMD  

  
 



 

  
BAB III 
SANKSI 

Sanksi - sanksi berikut disusun dengan mengacu pada Peraturan Rektor Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember Nomor 34 Tahun 2025 tentang Kode Etik Mahasiswa Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember dan  diterapkan untuk seluruh suporter yang telah melakukan pelanggaran 
berdasarkan poin - poin yang telah tertera pada Bagian II sesuai dengan tingkatan sanksi yang 
ada. 

1.​ Apabila melanggar poin 3, maka suporter tidak akan diberikan tiket masuk. 
2.​ Apabila suporter melanggar point nomor 7, maka tim futsal dari departemen tersebut 

akan di diskualifikasi 
3.​ Apabila melanggar poin 6, maka pelanggar akan dikenakan teguran dan/atau denda 

sebesar Rp150.000 sesuai dengan tingkat pelanggaran. 
4.​ Apabila melanggar poin 10, maka suporter dilarang menaikkan koreografi atau atribut 

tanpa koordinasi dengan panitia dan apabila menimbulkan keberatan dari pihak lawan 
akan ditindaklanjuti melalui mediasi. 

5.​ Apabila melanggar poin 13(a), maka pelanggar akan diberikan maksimal dua kali 
peringatan. Pada pelanggaran ketiga, panitia berhak mengeluarkan suporter dari venue 
dan diberikan denda sebesar Rp50.000. 

6.​ Apabila melanggar poin 8, 9 dan 13(b) dan 15 maka pelanggar akan diberikan teguran 
oleh panitia. tindakan serta sanksi selanjutnya akan bergantung dengan pelanggaran yang 
akan dilakukan.  

7.​ Apabila melanggar poin 13(c), maka barang terlarang dengan kategori berat akan disita, 
pelaku dikenakan denda sebesar Rp1.000.000 dan dikeluarkan dari venue.  

8.​ Apabila melanggar poin 13(d), maka tim futsal departemen tersebut akan didiskualifikasi 
dan dikenakan denda sebesar Rp500.000. 

9.​ Apabila melanggar poin 13(e), maka suporter tersebut dikeluarkan dari venue.  
10.​Apabila melanggar poin 13(f), maka pelanggar akan dikeluarkan dari venue dan 

diwajibkan untuk mengganti kerugian yang ditimbulkan. 
11.​Apabila melanggar poin 13(g),  maka pelanggar akan dikeluarkan dari venue dan 

dilaporkan kepada pihak Ditmawa. 
12.​Apabila melanggar poin 14, maka deposit sebesar Rp150.000 akan dinyatakan hangus 

serta pemain dapat dikenakan sanksi diskualifikasi. 

 



 

13.​Apabila melanggar poin 15, maka pelanggar akan dikenakan teguran dan diwajibkan 
membawa kembali sampah masing-masing. 

14.​Apabila melanggar poin 18, maka tidak diperkenankan melakukan publikasi di area 
lapangan tanpa konfirmasi dan persetujuan panitia. 

15.​Apabila pelanggar tidak melakukan pembayaran sesuai ketentuan, maka KTM/KRSM 
penanggung jawab suporter akan ditahan hingga kewajiban pembayaran denda 
diselesaikan. 

BAB IV 
KETENTUAN 

1.​ Semua sanksi akan dijatuhkan ketika sudah dilakukan mediasi dan penelusuran kronologi 
antara kedua pihak yang terlibat dan akan dikonfirmasi kepada seluruh pihak yang terkait. 

2.​ Setiap keputusan panitia diluar peraturan menjadi pertimbangan yang telah disesuaikan 
sesuai kondisi yang bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 

3.​ Keputusan wasit dan panitia yang diambil selama pertandingan wajib dihormati dan 
dipatuhi oleh seluruh pihak termasuk suporter, pemain, official, dan panitia lain yang 
terlibat di lapangan. 

  
  

BAB V 
PENUTUP 

Hal-hal yang belum ditetapkan pada bagian maupun pasal di atas ini, dapat dibahas serta 
ditetapkan dengan kesepakatan bersama dengan Panitia, Penanggung Jawab suporter, dan pihak 
yang bersangkutan. 

 

 


